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ABSTRAK  

 

Pilkada merupakan pintu masuk untuk mewujudkan suatu 

pemerintahan yang mendapat legitimasi luas dari masyarakat pemilih. 

Pilkada merupakan kepentingan masyarakat dalam menentukan 

pemimpin/wakil di masing-masing tingkatan. Hal ini dapat 

membutuhkan partisipasi masyarakat yang ada di tingkat tersebut 

dalam proses dan praktik politik. Berdasarkan latar belakang masalah 

tersebut, penulis tertarik melakukan penelitian yang berjudul 

“Strategi KPU dalam Meningkatkan Partisipasi Pemilih di Masa 

Pandemi Covid-19 (Studi pada Pilkada Kabupaten Pesisir Barat 

Tahun 2020).” Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) 

Bagaimana Strategi KPU Dalam meningkatkan partisipasi pemilih di 

masa pandemi covid-19 pada Pilkada Kabupaten Pesisir Barat tahun 

2020 di Desa Pugung Malaya Kecamatan Lemong Kabupaten Pesisir 

Barat? Dan (2) Bagaimana evaluasi Kinerja Strategi KPU dalam 

meningkatkan Partisipasi Pemilih di Masa pandemi covid-19 pada 

Pilkada Kabupaten Pesisir Barat di Desa Pugung Malaya Kecamatan 

Lemong Kabupaten Pesisir Barat? 

Pada Penelitian ini peneliti menggunakan metode kualitatif 

yang bersifat deskriptif. Pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi untuk menentukan sampel, serta 

menggunakan teknik snowball sampling dalam sumber data primer. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa adanya strategi yang 

dilakukan KPU Kabupaten Pesisir Barat dalam meningkatkan 

partisipasi pemilih pada pilkada Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten 

Pesisir Barat priode tahun 2020-2024 di Desa Pugung Malaya 

Kecamatan Lemong Kabupaten Pesisir Barat dapat dilihat dari bentuk 

sosialisasinya yaitu dengan beberapa cara, dengan menggunakan 

media sosial dan media daring. Sosialisasi yang dilakukan kepada tiga 

segmen masyarakat diantaranya yaitu anak-anak Sma, mahasiswa dan 

Masyarakat umum sesuai dengan metode yang digunakan. Penyebab 

adanya covid-19, pemilih enggan menggunakan hak pilihnya saat 

pilkada yaitu kurangnya penyampaian terhadap pemilih yang tidak 

percaya, kepada pemimpinya dan adanya sifat acuh yang ada pada diri 

masyarakat khususnya pada pemilih. 

Melalui Strategi Komisi Pemilihan Umum (KPU) terdapat 

peningkatan partisipasi pemilih pemula pada pemilihan daerah, Bupati 

dan Wakil Bupati Kabupaten Pesisir Barat priode Tahun 2020-2024 
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yaitu mencapai 84,08% pada tahun 2020 di bandingkan dengan 

partisipasi pemilih pada tahun 2015 sebesar 76,84%. 

 

Kata Kunci: Strategi Komisi Pemilihan Umum (KPU), 

Partisipasi,Pemilihan kepala-wakil kepala daerah (Pilkada) 
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MOTTO 

 

 

كَُُوْا ٓ اَهْلِهَاۙ وَاِذَا حَكََْتُُْ بيََْْ النَّاسِ اَنْ تََْ نهتِ اِلٰه وا الَْْمه َ يأَمُْرُكُُْ اَنْ تؤَُدُّ  ۞ اِنَّ الّلّه

ا يْعًاۢ بصَِيًْْ َ كََنَ سََِ ا يعَِظُكُُْ بِهٖ ۗ اِنَّ الّلّه َ نِعِمَّ  بِِلعَْدْلِۗ  اِنَّ الّلّه

Artinya : 

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 

dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-

baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi 

Maha Melihat.”(QS. An-Nisa: 58)1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

                                                             
1 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Bandung: 

PT.Sygma Examedia Arkanleema, 2009) h. 87.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A.  Penegasan Judul 

Langkah utama dalam judul ini merupakan salah satu bagian 

terpenting kegunaanya dalam bentuk tulisan atau karangan, dalam 

penegasan judul ini akan membahas beberapa pengertian yang di 

anggap penting agar bahasan ini dapat terarah dalam memahami 

makna dari maksud yang di inginkan adapun judul skripsi ini 

adalah,‘’Strategi Komisi Pemilihan Umum Dalam 

Meningkatkan Partisipasi Pemilih  (Studi Pada Pemilu 

Kabupaten Pesisir Barat Tahun 2020).’’ 

Strategi merupakan suatu pendekatan yang akan berkaitan 

dengan adanya pelaksanaan, gagasan serta eksekusi dalam sebuah 

aktivitas yang banyak memiliki, kurun waktu tertentu.
1
 Strategi 

yang baik ada pada koordinasi dalam tim kerja, yang mempunyai 

tema, serta melakukan identifikasi faktor pendukung yang sesuai 

dengan prinsip pelaksanaan serta gagasan yang rasional, efisien 

dalam melakukan pendanaan, serta memiliki cara agar dapat 

mencapai sebuah tujuan secara efektif maupun efisien. 

Komisi Pemilihan Umum (KPU) adalah lembaga yang 

bertanggung jawab dalam pelaksanaan pemilihan umum (pemilu) 

di Indonesia. Wewenang KPU terbagi menurut wilayah yaitu 

KPU pusat, KPU provinsi, dan KPU kabupaten/kota.
2
 Dalam 

suatu proses untuk memilih orang-orang yang akan menduduki 

kursi pemerintahan, Pemilihan umum ini diadakan untuk 

mewujudkan negara yang demokrasi, dimana para pemimpinya 

dipilih berdasarkan suara mayoritas banyak. Pada hakekatnya, 

pemilu adalah sarana yang tersedia bagi rakyat untuk 

menjalankan kedaulatannya sesuai dengan azas yang bermaksud 

dalam pembukaan UUD 1945.  

Meningkatkan menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia) arti kata peningkatan adalah proses, cara, perbuatan 

                                                             
1 Https.//pengajar.co.id, “Pengertian Strategi,” 2022. 
2 Https://Regional.Kompas.Com., “H,” 2020. 
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meningkatkan (usaha, kegiatan) pada pihak anggota KPU pada 

jumlah pemilih dalam pemilihan pilkada pada tahun 2020 dan 

membuat kepercayaan kepada rakyat dalam kehidupan masyarakat 

di suatu tempat kota maupun negara dengan cara tercapainya 

perencanaan dan eksekusi yang baik. Perencanaan eksekusi ini 

harus saling berhubungan dan tidak menyimpang dari tujuan yang 

telah ditentukan.
3
 Maka anggota KPU usaha untuk membantu 

pemilih untuk meningkatkan hasil pilkada yang lebih baik. 

pemilih dikatakan meningkatkan apabila adanya suatu perubahan 

dalam proses pemilih pilkada sebelumnya, hasil pilkada dan 

kualitas pemilih mengalami perubahan secara berkualitas. 

Sedangkan peningkatan yang dimaksud dari judul penelitian ini 

memiliki artian, yaitu usaha untuk membuat kepercayaan 

masyarakat terhadap pemilihan umum meningkat. Membuat 

masyarakat percaya terhadap wakil rakyat untuk memajukan 

kesejahteraaan masyarakat. 

Partisipasi pemilih adalah keikutsertaan warga negara dalam 

menentukan pengambilan keputusan pada anggota masyarakat 

yang memenuhi persyaratan memilih seseorang untuk memegang 

jabatan administrasi publik
4
 masyarakat Pemilih  yang berusia 

paling rendah 17 tahun atau sudah/pernah kawin yang terdaftar 

dalam pemilih (DPT). Pemilih Bupati Pesisir Barat Tahun 2020 

sendiri adalah pilkada yang di adakan untuk mengisi sebuah 

jabatan ketua rakyat seperti Bupati, Pemilihan ini dilakukan oleh 3 

(tiga) pasangan calon yaitu Pieter-Fahrurrazi, Aria Lukita 

Budiawan-Erlina, Agus Istiqlal- A Zulqoini Syarif dilakukan pada 

tanggal 9 desember 2020 dilakukan secara langsung oleh 

penduduk daerah setempat yang memenuhi syarat. Pemilihan 

kepala daearah dilakukan secara satu paket bersama dengan wakil 

kepala daerah. 

Pandemi covid-19 adalah peristiwa menyebarnya penyakit 

korona virus 2019 di seluruh dunia untuk semua negara. Penyakit 

ini disebabkan oleh virus korona jenis baru yang diberi nama 

                                                             
3 Adi.S, “Pengertian Peningkatan Menurut Ahli,” http://Www 

Duniapelajar.Com pengertian-peningkatan menurut para ahli, 2014. 
4 Id.m.wikipedia.org, “Pengertian Pemilihan,” 2016. 
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Severe Acute Respiratory syndrome Coronavirus (SARS-CoV-

2).
5
 Pelaksanaan pilkada dilakukan pada tahun 2020 untuk 

pertama kali dimana dilakukan dengan kondisi berbeda. Hal 

tersebut dikarenakan sedang melandai wabahnya Virus Corona 

(Covid-19) yang sedang melanda dunia di Indonesia. 

Perkembangan kasus Covid-19 yang tak kunjung usai, yang telah 

menimbulkan kepanikan terkait bagaimana praktik demokrasi 

yang ada di Indonesia. 

Desa Pugung Malaya adalah salah satu desa yang berada di 

Kecamatan Lemong Kabupaten Pesisir Barat. Dalam penelitian 

ini, penulis meneliti kesuksesan pemilu di Desa Pugung Malaya 

Kecamatan Lemong Kabupaten Pesisir Barat.   

Maksud dari judul penelitian ini adalah bagaimana strategi 

KPU dalam Meningkatkan Partisipasi Pemilih sebagai hak 

pilihnya pada Pilkada Kabupaten Pesisir Barat Tahun 2020 dan 

mengevaluasi kinerja strategi komisi pemilihan umum dalam 

partisipasi pemilih di masa pandemi covid-19 pada pilkada di 

Desa Pugung Malaya Kecamatan Lemong Kabupaten Pesisir 

Barat.  

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pemilihan umum kepala daerah dan wakil kepala daerah atau 

biasa disebut dengan pilkada pada pemilukada adalah pemilihan 

umum untuk memilih pasangan calon kepala daerah yang 

diusulkan oleh partai politik (parpol) atau disebut gabungan 

parpol dan perseorangan. 

Pilkada (pemilihan kepala daerah) merupakan sebuah 

pemilihan yang dilakukan secara langsung oleh para penduduk 

daerah administratif setempat yang telah memenuhi persyaratan. 

Pemilihan kepala daerah dilakukan satu paket bersama dengan 

wakil kepala daerah yang mencakup pada gubernur dan wakil 

gubernur untuk provinsi, bupati dan wakil bupati untuk 

kabupaten wali kota dan wakil wali kota untuk kota dalam 

administratif setempat yang merupakan sarana untuk melakukan 

                                                             
5 Id.m.wikipedia.org, “Pengertian Pandemi Covid-19,” 2019. 
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rotasi kekuasaan ini merupakan salah satu pilar negara 

demokrasi. Jika suatu negara melaksanakan pemilihan umum 

(pemilu), baik dilakukan secara langsung maupun melalui 

lembaga perwakilan, maka negara atau pemerintahan tersebut 

tetap dikatakan menerapkan sistem demokrasi selama 

pelaksanaan pemilu tidak dinodai dengan praktik-praktik kotor 

dan kecurangan.
6
 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2017 tentang 

Penyelenggaraan Pemilu menyebutkan bahwa “untuk 

meningkatkan penyelenggaraan pemilihan umum yang dapat 

menjamin pelaksanaan hak politik masyarakat dibutuhkan 

pemilihan umum yang professional, serta mempunyai integritas,  

kapabilitas   dan  akuntabilitas  melalui  Komisi  Pemilihan  

Umum, sehingga dalam implementasinya dapat mewujudkan 

partisipasi masyarakat untuk mendukung terlaksananya 

pemilihan umum  yang bersih, jujur dan adil sesuai dengan 

spirit demokrasi dan kearifan lokal di Indonesia”. Dalam 

Undang-Undang tersebut juga disebutkan bahwa “Komisi 

Pemilihan Umum menyelenggarakan sosialisasi penyelenggaraan 

Pemilihan Gubenur, Bupati dan Walikota atau berkaitan dengan 

tugas dan wewenang Komisi Pemilihan Umum Kabupaten/Kota 

kepada masyarakat”. 

Pada undang-undang (UU) tentang penetapan peraturan 

pemerintah pengganti undang-undang No 2 tahun 2020 tentang 

perubahan ketiga atas Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2015 

tentang penetapan peraturan pemerintah pengganti Undang-

Undang Nomor 1 Tahun 2014 tentang pemilihan Gubernur 

Bupati, dan Walikota menjadi Undang-Undang Dasar. hukum 

UU ini adalah pasal 22 ayat (2) UUD 1945 dan UU Nomor 1 

tahun 2015 tentang penetapan Perpu Nomor 1 Tahun 2014 

tentang pemilihan Gubernur, Bupati, dan Walikota menjadi 

Undang-undang sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir 

dengan  UU Nomor 10 Tahun 2016 tentang perubahan kedua atas 

                                                             
6 Kastorius Sinaga, “Pemilihan Langsung Kepala Daerah Kota Dan 

Kabupaten: Beberapa Catatan Awal Pemilihan Langsung Kepala Daerah 

Transpormasi Menuju Demokrasi Lokal” (jakarta: kerjasama adeksi, 2014). 
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UU Nomor 1 Tahun 2015 menjadi landasan dilaksanakannya 

pemilu langsung untuk memilih Gubernur, Bupati dan walikota  

masing-masing sebagai kepala pemerintahan daerah provinsi 

kabupaten, dan kota dipilih secara demokratis.
7
 

Termasuk didalamnya ada usaha-usaha untuk menyakinkan 

orang lain bahwa pilkada adalah suatu kebaikan, yakni memilih 

tanpa pamrih yakin dan percaya bahwa seseorang kandidat atas 

dasar asosiasi. Salah satu bentuk partisipasi politik yang penting 

adalah partisipasi dalam pemilih. Hal ini merupakan menjadi 

instrumen transformasi kedaulatan menjadi kewenangan, warga 

yang memiliki kedaulatan, melalui pilkada memilih atau orang 

yang akan duduk di kursi eksekutif dan legislatif, yang akan 

mendapatkan kewenangan untuk menentukan kebijakan publik 

yang berpengaruh nantinya terhadap seluruh warganya.
8
  

Namun apakah jadinya jika masyarakat memilih golput maka 

mereka akan membiarkan orang yang salah yang akan 

mewakilinya di kursi perlemen dan akan berjalan selama 5 tahun, 

karena 1 (satu) suara sangat berharga dalam pemilihan umum. 

Tahun 2020 merupakan tahun politik di Negara Indonesia 

dimana terdapat 270 daerah dengan rincian 9 Provinsi, 37 

Kota dan 224 Kabupaten yang melaksanakan Pemilihan 

Kepala Daerah salah satunya yakni Kabupaten Pesisir barat. 

Untuk meningkatkan kualitas penyelenggaraan pemilihan kepala 

daerah merupakan suatu pesta demokrasi warga negara di level 

lokal, yang menjadi salah satu tumpuan harapan warga untuk 

memperoleh kehidupan yang lebih baik dari sebelumnya dengan 

memilih pemimpin melalui mekanisme yang telah diatur oleh 

penyelenggara pemilu Kabupaten Pesisir Barat adalah salah 

satu daerah yang akan melaksanakan pesta demokrasi dalam 

pemilihan kepala daerah periode 2021-2024 pada tanggal 09 

Desember 2020.
9
 

                                                             
7 undang-undang pemilu nomor 15, “"tentang Penyelenggaraan Pmilu” 

(yogyakarta: pustaka, 2011). 
8 Arizka, “Warga Negara Dkk Prtisipasi Pemilihan Dalam Pemilihan Pada 

Pilkada” ((Bandar Lampung: pustaka media, 2019). 
9Ramzi. Penyelenggaraaan pilkada Kabupaten Pesisir Barat, 9 Desember 

2020.  
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Dalam mewujudkan tujuan dan sasarannya, partai 

menggunakan cara, sarana dan prasarana yang tidak bertentangan 

dengan norma-norma hukum dan kemeslahatan hukum.  

Dalam sejarah Islam praktek Pemilihan Kepala Daerah tidak 

pernah ada, karena penguasa daerah atau gubernur diangkat atau 

ditunjuk langsung oleh khalifah, tapi prinsip tentang kriteria 

pemilihan calon pemimpin ada banyak disebutkan dalam Al-

Qur‟an maupun As Sunnah. Dalam prinsip-prinsip 

kepemimpinan adalah hal yang sangat penting dan mendasar 

adanya sebagaimana yang terkandung dalam Al-Qur‟an surah 

An-Nisa ayat 58 : 

َ يأَمُْرُكُُْ اَنْ تؤَُ  ٓ اَهْلِهَاۙ وَاِذَا حَكََْتُُْ بيََْْ النَّاسِ اَنْ ۞ اِنَّ الّلّه نهتِ اِلٰه وا الَْْمه دُّ

ا يْعًاۢ بصَِيًْْ َ كََنَ سََِ ا يعَِظُكُُْ بِهٖ ۗ اِنَّ الّلّه َ نِعِمَّ كَُُوْا بِِلعَْدْلِ ۗ اِنَّ الّلّه  تََْ

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan 

dengan adil. Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang 

sebaik-baiknya kepadamu. Sesungguhnya Allah adalah Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat.”(QS. An-Nisa: 58)10 

Analisa dari ayat Qur‟an diatas adalah tentang prinsip-prinsip 

kepemimpinan bahwa seorang pemimpin itu harus amanah dan 

pemimpin itu adalah harus adil dalam mengambil sebuah 

keputusan. Hal inilah yang menarik penulis untuk membahas 

skripsi yang berjudul “ strategi kpu dalam meningkatkan 

partisipasi pemilih di masa pandemi covid-19 studi pada pilkada 

kabupaten pesisir barat tahun 2020. 

Agenda penyelenggaraan pemilihan kepala daerah (pilkada) 

2020 telah terlampaui meski sempat tertunda dari rencana awal 

tanggal 23 september 2020 dikarenakan covid-19, maka 

berdasarkan peraturan pemerintah pengganti undang-undang 

(perpu) Nomor 2 Tahun 2020 pemerintah indonesia dijadwalkan 

                                                             
10 Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Bandung: 

PT.Sygma Examedia Arkanleema, 2009) h. 87.  
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ulang pada tanggal 9 Desember 2020 penyelenggara pilkada 

ditengah pandemi setempat menimbulkan kekhawatiran, pertama 

terkait dengan perlindungan hak kesehatan masyarakat, 

masyarakat khawatir menimbulkan banyak kerumunan kedua 

terkait dengan tingkat partisipasi pemilih. Pilkada bagi 

masyarakat adalah sebuah pesta, sehingga para peserta dan 

masyarakat merayakannya.
11

 

Pilkada dimasa pandemi Covid-19 ini juga dikhawatirkan 

menurunnya partisipasi politik dari masyarakat, dan ini jelas 

bertentangan dengan tujuan pelaksanaan Pilkada itu sendiri 

karena dalam pelaksanaan pilkada, selain mencari Pemimpin bagi 

masyarakat, dibutuhkan suara dan peran serta masyarakat dalam 

pemilihan itu sendiri.  

pilkada selaras diatur dalam peraturan KPU nomor 6 tahun 

2020. Secara khusus, tata cara pemungutan suara diatur dalam 

pasal 71-74 PKPU tersebut. Hak memilih tersangka covid-19 

adalah hak yang dijamin oleh undang-undang sebagaimana diatur 

dalam putusan MK Nomer 011-017/puu/2003 yang  dilaksanakan  

pikada dimasa  pandemi  covid-19, calon Bupati dan Wakil 

Bupati Kabupaten Pesisir Barat dimenangkan oleh pasangan 

Nomor urut 03 Drs. H Agus Istiqlal, S.H., M,H. dan A Zulqoini 

Syarif SH sebagai Bupati-Wakil Bupati Pesisir Barat periode 

2021-2024.  

Dari adanya fenomena saat pemilihan berlangsung tersebut di 

sebabkan adanya faktor jumlah pemilih yang terdapat berapa 

jumlah mata pilih seperti didesa tersebut jumlah penduduk 

164.453 jiwa sedangkan yang memilih terdapat 50% yang 

memilih, maka terjadi tidak sesuai jumlah pemilih, dengan 

penduduk tersebut, seperti alasan mereka takut ke TPS karena 

khawatiran terhadap virus-19. Hal ini tentu mengakibatkan 

rendahnya partisipasi sebagai pemilih dalam Pilkada. 

KomisiPemilihan Umum (KPU) sebagai penyelenggara Pilkada 

tentu memiliki tugas yang tidak ringan dalam mengatasi hal ini. 

Perlu berbagai upaya untuk mendekatkan pemilu kepada pemilih, 

                                                             
11Zairi opani. 2020. Pelaksanaan Pilkada Serentak di Masa Pandemi Covid-

19 dalam Hubungannya Dengan Protokol Kesehatan di Kabupaten Pesisir barat.  
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sehingga mereka bisa diajak untuk berperan aktif, bahkan bila 

memungkinkan akan meningkatkan rasa memiliki terhadap 

penyelenggaraan pemilu, karena tidak terpenuhinya hak pilih 

pada akibat kurangnya sosialisasi atau informasi yang berkaitan 

dengan pemilu dan fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan Hal ini 

menunjukan bahwa kinerja Komisi Pemilihan Umum (KPU) 

belum optimal dalam memberikan akses dan hak pilih. Hal ini 

merupakan tanggung jawab. 

Dalam pelaksanaan Pemilihan Kepala Daerah tahun 2020 ini 

memiliki banyak perubahan dari pelaksanaan Pilkada serentak 

tahun 2015 yang pelaksanaannya diatur pada Peraturan Komisi 

Pemilihan Umum Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2015 

tentang Pemilihan Gubernur dan Wakil Gubernur, Bupati dan 

Wakil Bupati, dan/atau Wali Kota dan Wakil Wali Kota dengan 

Satu Pasangan Calon, kemudian telah mengalami penyempurnaan 

di dalam Peraturan Komisi Pemilihan Umum Republik Indonesia 

Nomor 13 Tahun 2018 tentang Perubahan Atas Peraturan. 

Adanya peningkatan partisipasi pemilih pada pelaksanaan 

Pilkada Kabupaten Pesisir Barat tahun 2020, tingkat 11 

kecamatan berpartisipasi pemilih relatif lebih tinggi dibandingkan 

dengan Pilkada tahun 2015 dan Pilkada tahun 2020. Peningkatan 

partisipasi pemilih pada pelaksanaan pilkada Kabupaten Pesisir 

Barat Tahun 2020 tingkat 84,08 % partisipasi pemilih relatif lebih 

tinggi dibandingkan dengan pilkada tahun 2015 tingkat 76,84% 

pilkada tahun 2020. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 

berikut. 
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Tabel.1.1 

Data Hasil Pemilihan Bupati dan Wakil bupati 

KabupatenPesisir Barat  Tahun 2020 

 

Wilayah 

(Kecamatan) 

 

01 Pieter -

Fahrurrazi  

 

02 Aria Lukita 

Budiwan - 

Erlina 

 

03 Agus 

Istiqlal- A 

Zulqoini 

Syarif 

Pesisir Tengah 779   6.123  3.661 

Pesisir Selatan  2.209  5.820  6.477 

Lemong 1.173   2.893  3.216 

Pesisir Utara  489  2.399  1.683 

Karya Penggawa  353  4.342  4.300 

Pulau Pisang  38  518  312 

Way Krui  226  1.519  3.436 

Krui Selatan  279  3.191  2.186 

Ngambur  2.035  4.080  5.554 

Bengkunat  1.119  1.438  2.564 

Bengkunat 

Belimbing 

 3.681  3.030  7.845 

Sumber : Komisi Pemilihan Umum (2020)
12

 

Data di atas menunjukan bahwa hasil pemilihan Bupati Pesisir 

Barat merupakan angka perolehan suara yang pencapaiannya 

sangat tinggi dicapai oleh pasangan calon Drs. H Agus Istiqlal 

S.H., M,H. dan A. Zulqoini Syarif S.H dengan jumlah suara 

107,150. Pilkada serentak tahun 2020 adalah pengalaman 

pertama adanya wabah covid-19. 

Pada pelaksanaan Pilkada tahun 2020, Komisi Pemilihan 

Umum sebagai lembaga negara penyelenggara Pilkada yang 

bertanggung jawab menyelenggarakan, dalam hal ini KPU harus 

                                                             
12 Marlini, “Laporan pelaksanaan Pemilihan Bupati dan wakil Bupati 

Pesisir Barat, 2020 
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mampu menerapkan dan memberikan petunjuk tentang tahapan 

Pilkada sesuai dengan protokol kesehatan serta mitigasi resiko 

untuk mengurangi kekhawatiran masyarakat akan tertular virus 

Covid-19 atau mencegah penyebaran infeksi virus Covid-19 pada 

saat kegiatan pemungutan suara dilaksanakan.
13

  

Data dibawah menunjukan bahwa hasil perolehan suara pada 

pilkada serentak Kabupaten Pesisir Barat  tahun 2020 dengan 

pengalaman pertama adanya wabah covid-19 yang dilaksanakan 

pada tanggal 9 Desember 2020. 

       Tabel 1.2  

Partisipasi Pemilih pada Pilkada  Kabupaten Pesisir Barat 

Tahun 2015, dan 2020 

 

No 

 

Pemilihan 

Bupati dan 

Wakil Bupati 

pesisir Barat 

 

Total 

Jumlah 

Pemilih 

 

Total 

Pengguna 

Hak Pilih 

 

 

Persentase 

1. 2015 104.647 80.407 76,84% 

2. 2020 107.150 90.097 84,08% 

Sumber : KPU Kabupaten Pesisir Barat.
14

 

Data di atas menunjukan bahwa adanya peningkatan angka 

partisipasi pemilih pada pelaksanaan Pilkada Kabupaten Pesisir 

Barat tahun 2020. Pada tahun 2015 total jumlah pemilih sebanyak 

104.647 Ribu, yang menggunakan hak pilihnya hanya 80.407 

ribu Pilih atau 76,84% dari total jumlah pemilih. Sedangkan 

tahun 2020 mengalami peningkatan yakni dari total jumlah 

pemilih sebanyak 107.150 pemilih, yang menggunakan hak 

pilihnya sebanyak 90.097 atau 84,08% dari total jumlah pemilih. 

Hal ini menunjukan bahwa KPU telah meningkatkan partisipasi 

pemilih namun untuk mempertahankan serta meningkatkanya 

                                                             
13Azwan Feri.menentukan kebijakan bagian dari kontrolan KPU Pesisir 

Barat. 
14 Azizi Ridho, Hasil peningkatan partisipasi pemilih kabupaten pesisir 

barat, wawancara  9 desember 2021 
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perlu adanya evaluasi kinerja KPU serta kesadaran masyarakat 

dalam menunaikan kewajibanya sebagai warga negara yang 

demokratis. 

Berdasarkan latar belakang diatas penulis tertarik untuk 

meneliti tentang “Strategi Komisi Pemilihan Umum Dalam 

Meningkatkan Partisipasi Pemilih studi pada Pilkada Kabupaten 

Pesisir Barat Tahun 2020 di Desa Pugung Malaya Kecamatan 

Lemong Kabupaten Pesisir Barat”. Penulis memilih judul ini 

dikarenakan judul ini begitu menarik untuk diteliti serta 

bagaimana solusi yang harus diberikan Komisi Pemilihan Umum 

Kabupaten Pesisir barat agar jumlah pemilih pada Pilkada atau 

Pemilu berikutnya tidak mengalami penurunan. 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

1. Fokus penelitian 

Fokus penelitian ini adalah strategi KPU dalam 

meningkatkan partisipasi pemilih, dengan memfokuskan pada 

Strategi KPU di pemilukada pesisir barat tahun 2020 di masa 

pandemi covid-19 di Desa Pugung Malaya Kecamatan 

Lemong Kabupaten Pesisir Barat. 

2. Sub Fokus Penelitian  

adapun beberapa sub fokus penelitiannya adalah: 

a. Partisipasi pemilih pilkada tergolong meningkat. 

b. Kecamasan masyarakat terhadap pandemi covid-19 

c. Penyelenggaraan pemilu di masa pandemi covid-19  

 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Strategi KPU Dalam meningkatkan partisipasi 

pemilih di masa pandemi covid-19 pada Pilkada Kabupaten 

Pesisir Barat tahun 2020 di Desa Pugung Malaya Kecamatan 

Lemong Kabupaten Pesisir Barat? 

2. Bagaimana evaluasi Kinerja Strategi KPU dalam 

meningkatkan Partisipasi Pemilih di Masa pandemi covid-19 
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pada Pilkada Kabupaten Pesisir Barat Desa Pugung Malaya 

Kecamatan Lemong Kabupaten Pesisir Barat? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan di atas, maka peneliti 

mempunyai beberapa tujuan yaitu sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui, mendiskripsikan, serta menjelaskan 

bagaimana Strategi KPU dalam Meningkatkan Partisipasi 

Pemilih di masa pandemi covid-19 pada Pilkada Kabupaten 

Pesisir Barat Tahun 2020 di Desa Pugung Malaya Kecamatan 

Lemong Kabupaten Pesisir Barat. 

2. Untuk mendiskripsikan, dan menjelaskan bagaimana Evaluasi 

Kinerja Strategi KPU dalam meningkatkan partisipasi pemilih 

di masa pandemi Covid-19 pada pilkada Kabupaten Pesisir 

Barat Tahun 2020 di Desa Pugung Malaya Kecamatan 

Lemong Kabupaten Pesisir Barat. 

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan dan 

menambah wawasan keilmuan dibidang politik, khususnya 

yang berkaitan dengan teori politik yang mengarah pada suatu 

strategi KPU dan partisipasi pemilih itu sendiri  

2. Manfaat Praktis 

a. Instansi  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk 

meningkatkan atau mempertahankan pencapaiaan yang 

sudah ada sehingga tidak terjadi penurunan angka 

partisipasi pemilih pada pilkada kedepanya. 

b. Penelitian selanjutnya  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan atau 

bahan referensi untuk penelitian selajutnya agar bisa 

meneliti setiap basis dari pemilihan pilkada selain basis 

yang sudah diteliti. Dan bahan informasi bagi khalayak 
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ramai yang ingin mendalami tentang meningkatnya 

partisipasi pemilih di masa pandemi Covid-19 pada 

pilkada.  

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu 

Tinjauan pustaka penting dilakukan untuk mengetahui letak 

perbedaan penelitian dengan peneliti yang sudah ada sebelumnya. 

Kajian pustaka menunjukkan kejujuran penulis dalam penelitian 

karya ilmiah (Skripsi), sehingga karya yang disusun bukan karya 

duplikasi atau tiruan Berbagai penelitian: 

1. Yang ditulis oleh peneliti M.Rausyan Fikri dengan judul” 

analisis fiqih Siyasah terhadap strategi komisi pemilihan 

umum dalam menekankan angka golongan putih pada 

pemilihan umum legislatif tahun 2019. Diajukan pada 

universitas islam negeri raden intan lampung fakulatas 

syari‟ah. Dalam penelitian ini, peneliti lebih fokus mengkaji 

strategi KPU dalam menekan angka golput pada pemilihan 

legislative 2019 dan menganalisis fiqih siyasah terhadap 

strategi KPU khusunya di kota bandar lampung tersebut.
15

 

Sedangkan dalam penelitian yang akan dilakukan oleh calon 

peneliti adalah berfokus pada Strategi KPU dalam 

Meningkatkan Partisipasi Pemilih di masa pandemi Covid-19 

pada pilkada kabupaten pesisir barat 2020.  

2. Skripsi yang ditulis oleh Bambang Rizki Prayoga Simarmata 

Mahasiwa Jurusan Ilmu Komunikasi Universitas 

Muhammadiyah sumatera Utara dengan judul “peran Humas 

komisi pemilihan umum kota medan Dalam  

mensosialisasikan pilkada 2020” Persamaan penelitian yaitu 

sama-sama meneliti tentang pemilihan kepala daerah. 

Sedangkan perbedaanya skripsi ini meneliti bagaimana peran 

humas dalam mensosialisasikan pilkada tahun 2020 kota 

                                                             
15 M. Rausyan Fikri, “Analisis Fiqih Siyasah terhadap Startegi Komisi Pemilihan 

Umum”,(Skripsi, Universitas Islam Negeri Raden Intan, 2020). 
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medan.
16

 Sedangkan penulis membahas tentang meningkatkan 

partisipasi pemilih pada pilkada kabupaten pesisir barat tahun 

2020. 

3. Skripsi yang disusun oleh Muhammad Adeputera Hemas, 

mahasiswa fakultas ilmu sosial dan kewarganegaraan 

Universitas Negeri Semarang tahun 2019 judul “peran komisi 

pemilihan umum (KPU) dalam melaksanakan pendidikan 

politik untuk meningkatkan partisipasi aktif pemilih pemula 

pada pilkada tahun 2015 di kabupaten kendal”
17

 Jenis 

penelitian ini adalah sama-sama menggunakan pendekatan 

kualitatif, pengumpulan data menggunakan wawancara dan 

dokumentasi pengumpulan data. Perbedaanya skripsi ini 

meneliti bagaimana peran dalam melaksanakan pendidikan 

politik untuk  meningkatkan partisipasi aktif pemilih pemula 

pada pilkada tahun 2015 di kabupaten kendal. Sedangkan 

penulis membahas tentang strategi KPU dalam meningkatkan 

partisipasi pemilih di masa pandemi covid-19 pada pilkada 

kabupaten pesisir barat. 

4. Skripsi yang disusun oleh Estivani, mahasiswa universitas 

islam negeri sunan ampel fakultas ilmu sosial dan ilmu politik 

dengan mengangkat judul Strategi komunikasi komisi 

pemilihan umum (KPU) Kota surabaya dalam mengelola 

pemilihan kepala daerah di masa pandemi covid-19. Jenis 

penelitian ini yaitu sama-sama menggunakan pendekatan 

metode penelitian kualitatif.
18

 Sedangkan perbedaan skripsi ini 

meneliti strategi komunikasi kpu kota surabaya dalam 

mengelola pemilihan kepala daerah. Sedangkan penulis 

membahas tentang meningkatkan partisipasi pemilih pada 

                                                             
16 Bambang Rizki Prayoga Simarmata, “Peran Humas Komisi Pemilihan 

Umum Kota Medan Dalam Mensosialisasikan Pilkada,” Skripsi Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara, 2020. 
17 muhammad adeputera Hemas, “Peran Komisi Pemilihan Umum (KPU) 

Dalam Melaksanakan Pendidikan Politik Untuk Meningkatkan Partisipasi Aktif 

Pemilih Pemula Pada Pilkada Tahun 2015 Di Kabupaten Kendal,” Skripsi Universitas 

Negeri Semarang, 2019. 
18 Estivani,”strategi komunikasi komisi pemilihan umum (KPU) kota 

surabaya dalam mengelola pemilihan kepala daerah di masa pandemi covid-19.” 

skripsi universitas islam negeri sunan ampel, 2021 
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pilkada kabupaten pesisir barat tahun 2020 di masa pandemi 

covid-19. 

5. Skripsi yang ditulis oleh Nur Imanah mahasiswa universitas 

muhammadiyah ponorogo fakultas ilmu komunikasi dengan 

mengakat judul “Strategi sosialisasi pemilihan dimasa 

pandemi covid-19 dalam meningkatkan partisipasi pemilih 

di TPS pada pemilihan serentak Bupati dan Wakil Bupati 

ponorogo tahun 2020. Jenis penelitian ini yaitu sama-sama 

menggunakan pendekatan metode kualitatif dan deskriptif. 

Perbedaan skripsi ini meneliti bagaimana strategi sosialisasi 

pemilihan dimasa pandemi covid-19.
19

 sedangkan penulis 

membahas strategi kpu dalam meningkatkan partisipasi 

pemilih dimasa pandemi covid-19 pada pilkada kabupaten 

pesisir barat tahun 2020. 

 

H. Metode Penelitian 

Untuk memperoleh data yang diperlukan untuk mendukung 

penelitian, maka peneliti nantinya akan menggunakan metode 

penelitian sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian  

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan penelitian 

kualitatif/lapangan deskriftif. dimana penelitian kualitatif 

adalah sebuah metode penelitian yang digunakan untuk 

meneliti kondisi suatu objek yang alamiah, dimana peneliti 

adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data 

dilakukan secara gabungan (Trianggulasi) analisis data 

bersifat induktif, dan hasil penelitian kualitatif lebih 

menekankan makna dari pada generalisasi.
20

 Sedangkan 

penelitian deskriftif adalah suatu penelitian yang berusaha 

mendeskripsikan suatu fenomena/peristiwa secara 

                                                             
19 Nur Imanah”strategi sosialisasi pemilihan dimasa pandemi covid-19 

dalam meningkatkan partisipasi pemilih di TPS pada pemilihan serentak bupati dan 

wakil bupati ponorogo tahun 2020” skripsi universitas muhammadiyah 
ponorogo,2020 
20 Sugiono, “Memahami Penelitian Kualitatif” (bandung: Aifabeta, 2018), 1. 
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sistematis sesuai dengan apa yang terjadi.penelitian 

deskriftif dilakukan untuk memperoleh informasi 

mengenai keadaan saat ini.
21

 

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan 

adalah metode kualitatif dengan pendekatan fenomenologi, 

yang merupakan penelitian yang didasari dari pengalaman 

subjektif atau fenomologikal yang dialami pada diri 

individu. Melalui pendekatan fenomenologi dapat 

memungkinkan untuk mengungkapkan konsep religiusitas 

yang seharusnya ada dalam diri setiap amil pengelola. 

Fenomenologi diartikan pula sebagai pandangan berfikir 

yang menegaskan pada fokus pengalaman-pengalaman dan 

cerita subjektif manusia dan interpretasi atau pelaksanaan 

di dunia.
22

 

Studi fenomenologi digunakan dalam melakukan 

penelitian ini. Hal tersebut didasari dari adanya 

ketertarikan penelitian untuk mengkaji lebih mendalam 

mengenai fenomena yang dialami oleh informan kunci. 

Metode penelitian kualitatif tidak mengandalkan bukti 

berdasarkan logika matematis, prinsip angka atau metode 

statistik.penelitian kualitatif memiliki tujuan untuk 

mempertahankan bentuk dan isi perilaku manusia dan 

melakukan analisis pada kualitas-kualitasnya, bahkan 

beberapa ahli mengubah menjadi entitas-entitas kualitatif.
23

 

Fenomenologi merupakan studi interpretative yang bersifat 

apa adanya tentang pengalaman manusia, yang bertujuan 

untuk memahami dan menggambarkan situasi manusia, 

peristiwa dan pengalaman, sebagai sesuatu yang muncul 

dan hadir sehari-hari.
24

 

 

                                                             
21 Nyoman Dantes, “„metode Penelitian‟” (yogyakarta: Andi, 2015), 51. 
22 Lexy Moleong, “Metodologi Penelitian Kualitatif"” (Edisi Revisi. 

Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 2017). 
23 Deddy Mulyana, “"ilmu Komunikasi:Suatu Pengantar.” (Bandung: PT 

Remaja Rosda Karya, 2013). 
24 R Von Eckartsberg, “Introducing Existential-Phenomenological.in R,",” 

2019. 
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b. Sifat Penelitian 

Melihat dari sifatnaya, penelitian yang akan 

digunakan adalah penelitian deskriftif artinya untuk 

membuat sebuah deskripsi, gambaran atau lukisan secara 

sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-

sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki. 

Penelitian ini bersifat deskripsi karena melalui pencarian 

fakta dengan interprestasi yang tepat. Penelitian lapangan 

dimaksudkan untuk menghipun data lapangan, adapun data 

yang diperlukan dalam penelitian ini adalah data tentang 

Strategi KPU dalam Meningkatkan Partisipasi Pemilih di 

masa Pandemi Covid-19 (studi pada pilkada Kabupaten 

Pesisir Barat Tahun 2020). 

 

2. Sumber Data 

a. Data primer 

Data perimer adalah data yang diperoleh langsung 

dari responden atau subjek penelitian, data primer 

merupakan data utama yang dicari sendiri oleh penelitian.
25

 

Dalam hal ini peneliti memperoleh data atau informasi 

langsung dengan menggunakan instrumen yang telah 

ditetapkan. Data primer dikumpulkan untuk dapat 

membantu menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian dan 

diperlukan untuk tujuan pengambilan keputusan. 

Penelitian menggunakan teknik Snowball sampling 

(menggeliding seperti bola) untuk mencari data dari pihak 

anggota KPU Kabupaten Pesisir Barat yang menaungi 

pada masyarakat partisipasi pemilih sampai menemukan 

titik jenuh pada data. Dengan ini peneliti memutuskan 

informan yang diwawancarai. 

 

 

                                                             
25 Ahmad Tohardi, “Pegantar Metodologi Penelitian Sosial+Plus"” 

(Tanjungpura: university, 2019), 702. 
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Tabel 1.3 Data Primer 

No  Nama Keterangan 

1. Marlini, SH.I,MA Ketua KPU Kabupaten Pesisir 

Barat 

2. Zairi Opani, S.E Komisioner KPU Kabupaten Pesisir 

Barat  

3. Azwan Feri, S.Hut Komisioner Hukum dan 

Pengawasan  

4. Ramzi, S.Pd.I Komisioner Teknis 

Penyelenggaraan  

5. Azizi Ridho  Anggota KPU Kabupaten Pesisir  

Barat 

6. Muhammad Masyarakat Pemilih Pilkada  

7. Jadri Junaidi Tokoh Masyarakat 

 

b. Data sekunder  

Selain data primer, juga digunakan data sekunder 

sebagai pelengkap dan penunjang dari data primer. Data 

sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh 

peneliti secara tidak langsung melalui media perantara atau 

diperoleh dan dicatat oleh pihak lain.
26

 

 

Tabel 1.4 Data Sekunder. 

No  Jenis file Soft file 

1. Hasil Pemungutan suara 2020 Soft file 

2. Data Strategi KPU Pesisir Barat  Soft file 

3. Buku Panduan Relawan  Soft file 

4. Hasil Partisipasi Pemilih 2015 Soft file 

5. Hasil partisipasi pemilih 2020 Soft file 

  Sumber : KPU Kabupaten Pesisir Barat 

                                                             
26 Mukhtazar, “Teknis Penyusunan Skripsi” (yogyakarta: absolute media, 

2016). 
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3. Metode Pengumpulan Data 

a. Metode observasi  

Metode ini pengamatan dan pencatatan yang 

sistematis terhadap gejala yang diteliti.
27

 Metode 

obseservasi penulis digunakan untuk membuktikan data 

yang diperoleh selama penelitian dengan menerapkan 

observasi, penulis menggunakan metode ini untuk mencari 

data tentang Strategi KPU Dalam Meningkatkan Partisipasi 

Pemilih Pada Pilkada Kabupaten Pesisir Barat Tahun 2020. 

Metode observasi merupakan aktivitas penelitian dalam 

rangka mengumpulkan data yang berkaitan dengan 

masalah penelitian melalui proses pengamatan langsung 

dilapangan. Peneliti mencatat informasi sebagaimana yang 

disaksikan selama penelitian.  

b. Metode Wawancara 

Metode ini merupakan bentuk dialog yang dilakukan 

oleh peneliti untuk memperoleh informasi dari 

narasumber.
28

 Adapun pertemuan dua orang untuk 

bertukaran informasi dan ide melalui tanya jawab, 

sehingga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topic 

tertentu, sehingga dalam melakukan kegiatan wawancara 

ini dilakukan dengan cara tatap muka dan dilakukan 

dengan secara online. Dengan dibantu alat perekam suara 

pada handphone agar tidak ada yang terlewatkan nantinya 

saat penyajian data maka peneliti menggunakan perekam 

suara dan ditulis tangan. Peneliti menggunakan kerangka 

pertanyaan-pertanyaaan untuk disajikan kepada 

narasumber yang akan diwawancarai.
29

 

Wawancara yang digunakan adalah wawancara 

partisipasi. Kemudian peneliti melakukan wawancara 

                                                             
27 Ahmad Charis Zubair antoan Bekker, “Metode Penelitian Filsafat” 

(yogyakarta: kanisius, 2019), 81. 
28 sandu siyoto dan M. Alisodik, “„dasar Metodologi Penelitian‟” (kediri: 

literasi media publising, 2015). 
29 Sugiono, “„metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, R&D‟” (Bandung: 

Alfabeta, 2017), 231. 
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kepada ketua, komisioner dan anggota Komisi Pemilihan 

Umum (KPU) serta Tokoh masyarkat. 

c. Metode Dokumentasi  

Dokumentasi dapat berbentuk tulisan dan gambar 

sehingga dapat melengkapi data pada penelitian ini dan 

dapat menunjang data primer. Dokumen yang di dapat 

berupa foto saat sedang melakukan wawancara, juga ada 

data recorder saat wawancara tatap muka, namun ada juga 

data yang diambil secara online, pada data sekunder.
30

 

Data di peroleh dari anggota KPU Kabupaten Pesisir Barat 

untuk menyakinkan masyarakat menggunakan hak pilihnya 

dengan banyaknya isu politik yang sedang terjadi. Selain 

penelitian lapangan juga didukung dengan penelitian 

pustaka yang bertujuan untuk pengumpulan data atau 

informasi dengan bentuk material, misalnya buku, catatan, 

dokumen, UU, dan referensi lainya yang berkaitan dengan 

penelitian.  

 

4. Teknis Analisis Data 

Analisis data adalah suatu proses upaya pengelolaan data 

menjadi sebuah informasi baru agar karakteristik data tersebut 

menjadi lebih mudah dimengerti dan berguna untuk solusi 

suatu permasalahan, khususnya berhubungan dengan 

penelitian. Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelaan, 

pengelompokaan sistematisasi, penafsiran, dan verifikasi data 

agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial, akademis dan 

ilmiah. Menurut Miles dan Huberman mengemukakan bahwa 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara 

interaktif dan berlangsung secara terus menerus sampai 

tuntas.
31

 Analisis data ini dapat dilakukan dalam tiga cara 

berikut:  

 

 

                                                             
30 Mardalis, “Metode Penelitian Suatu Pendekatan Proposal,” 2018. 
31 Ibid, hlm.314 
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a. Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih dan 

memfokuskan hal-hal yang penting atau pokok, dicari tema 

dan polanya. Karna semakin banyak penelitian terjun 

kelapangan maka data yang diperoleh semakin banyak, 

komplek dan rumit.
32

 Peneliti mulai melakukan mereduksi 

data dengan menyederhanakan data-data yang diperoleh 

dari lapangan, mengelompokkan hasil-hasil wawancara 

komisioner KPU Kabupaten Pesisir Barat, dan tokoh 

masyarakat Untuk mencari mana yang masuk dalam proses 

analisis data yang dapat menjawab pertanyaan dalam 

rumusan masalah.  

b. Penyajian Data  

Penyajian data dalam penelitian kualitatif ini bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, dengan menyajikan 

data sesuai dengan pokok permasalahan dengan dilakukan 

pengkodean pada setiap subpokok permasalahan, ini akan 

membantu penelitian dalam memahami aspek-aspek yang 

di teliti. Hasil reduksi data yang disajikan dalam bentuk 

teks narasi deskriptif, agar pembaca mudah memahami 

hasil penelitian. Kemudian peneliti menyajikan data dan 

menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu 

bentuk kalimat yang memiliki definisi yang mudah 

diartikan oleh pembaca. 

c. Verifikasi data  

Langkah ketiga dari tahapan analisis data kualitatif 

adalah verifikasi data, menurut miles dan huberman adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi.
33

 Pada penelitian 

kualitatif proses verifikasi data dilakukan secara terus 

menerus sepanjang proses penelitian dilakukan. Peneliti 

berusaha untuk menganalisis data dan mencari makna yang 

telah dikumpulkan pada tahap reduksi yaitu dengan 

mengkelompokkan sebuah strategi apa yang digunakan, 

                                                             
32 Sugiyono, 247  
33 Sugiyono,252 
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lalu mengevaluasi kinerja strategi kpu dalam meningkatkan 

partisipasi pemilih 

Selanjutnya tahapan untuk menarik kesimpulan dari 

kategori-kategori data yang telah direduksi, lalu disajikan 

untuk selanjutnya menuju kesimpulan akhir. Dalam 

melakukan verifikasi data pada penelitian ini menggunakan 

cara trigulasi data, yang mana pada teori ini dilakukan 

dengan cara membandingkan hasil wawancara dari setiap 

informan yang diantaranya ketua KPU Kabupaten Pesisir 

Barat, Komisioner KPU, anggota KPU,Serta tokoh 

masyarakat Cara ini digunakan untuk mendapatkan 

kebenaran informasi yang handal dan gambaran yang utuh. 

Peningkatkan Partisipasi Pemilih pada Pemilukada 

Kabupaten Pesisir Barat. adalah mencari data terkait topik 

penelitian yang berupa catatan, transkip, buku, surat, 

majalah, notulen rapat, foto, agenda dan sebagainya. Untuk 

memperoleh data mengenai Strategi Komisi Pemilihan 

Umum dalam Meningkatkan Partisipasi Pemilih di masa 

pandemi Covid-19. 

 

I. Kerangka Berpikir 

Kerangka berpikir merupakan alur berpikir peneliti. Kerangka 

berpikir menggambarkan konsep penelitian mengenai “Strategi 

Komisi Pemilihan Umum  Dalam Meningkatkan Partisipasi 

Pemilih (Studi Pada Pilkada Kabupaten Pesisir Bartat Tahun 

2020)” dimana ditujukan untuk menjawab rumusan masalah 

dan mencapai tujuan  yang ingin dicapai di dalam penelitian 

yang akan dilakukan.  

Strategi adalah suatu aspek dinamis yang dapat berbentuk 

tindakan atau perilaku yang dilakukan oleh seseorang yang 

menempati atau memangku suatu jabatan dan melaksanakan hak-

hak serta kewajibannya sesuai dengan kedudukannya tersebut. 

Secara konvensional kegiatan ini mencakup tindakan seperti : 

Strategi normatif, Strategi ideal dan Strategi faktual. Untuk lebih 

jelasnya dapat dilihat melalui bagan kerangka pikir berikut : 
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Gambar 1.5 

Bagan Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

 

 

 

 

 

Adapun yang menjadi fokus dalam penelitian ini adalah 

strategi Komisi  Pemilihan Umum dalam meningkatkan 

partisipasi pemilih ditengah pandemic covid 19 di Kabupaten 

Pesisir Barat berdasarkan sketsa kerangka konseptual 

penelitian  tersebut, yang menjadi fokus penelitian ini adalah:  

Strategi Normatif, Strategi Ideal, Strategi Faktual. 

Strategi Normatif adalah yang berpegang teguh kepada 

norma,  aturan, dan ketentuan-ketentuan yang berlaku seperti 

mengacu kepada sikap, loyalitas, dan kesetiaan seseorang 

terhadap aturan yang berada dilingkungannya. 

Partisipasi  Pemilih meningkat  

Strategi Komisi Pemilihan Umum dalam meningkatkan 

partisipasi pemilih di tengah pandemi covid-19 

dikabupaten Pesisir Barat 

 

1.Teori strategi  

menurut 

soekanto 

a. Strategi 

normatif  

b. Strategi ideal  

c.  Strategi 

faktual 

 

2. Teori perencanaan 

menurut Chandler 

 a. formulasi sasaran 

jangka panjang 

b. pemilihan 

tindakan  

c. alokasi sumber 

daya  

 
3. Teori  

partisipasi politik 

Menurut efriza 

a. partisipasi aktif  

b. partisipasi 

pasif 

c. golongan putih 

(golput) 

 

4. Teori evaluasi 

kinerja  

Menurut 

stufflebean 

a.    Context 

b. Input  

c. Process 

d. product 

UU No 7 tahun 2017  

UU No 6 tahun 2020 
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Strategi Ideal adalah yang diinginkan oleh masyarakat 

kepada panitia Komisi Pemilihan Umum agar apa yang 

diharapkan oleh masyarakat terwujud dan diimplementasikan 

sesuai dengan apa yang dicita-citakan atau yang diangan-

angankan.  

Strategi Faktual adalah strategi yang dilakukan oleh 

seseorang atau lembaga khusus yang didasarkan pada 

kenyataan secara nyata yang terjadi di kehidupan sosial. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis tentang 

strategi KPU dalam meningkatkan partisipasi pemilih di masa 

pandemi covid-19 study pada pilkada Kabupaten Pesisir Barat 

Desa Pugung Malaya Kecamatan Lemong Kabupaten Pesisir 

Barat, maka yang penulis simpulkan bahwa KPU harus terus 

bekerja keras untuk meningkatkan partisipasi pemilih. Setiap 

pilkada dilaksanakan terutama di setiap penyelenggara pemilihan 

Kepala Daerah. Mengingat data laporan KPU yang menyebutkan 

jumlah pilkada pemilih kepala daerah tahun 2020 jumlah pemilih 

meningkat 84,08% di bandingkan jumlah pemilih pada tahun 

2015 mencapai 76,84% keberhasilan KPU Kabupaten Pesisir 

Barat menggelar pemungutan suara ulang, KPU  Kabupaten 

pesisir Barat sudah berupaya semaksimal mungkin untuk 

meningkatkan partisipasi. Upaya yang dilakukan oleh KPU 

Kabupaten Pesisir Barat, meningkatkan partisipasi pemilih pada 

pemilihan kepala daerah Bupati dan Wakil Bupati Kabupaten 

Pesisir Barat priode tahun 2020-2024 dapat dilihat dari bentuk 

sosialisasinya yaitu dengan beberapa cara, yang pertama 

mengumumkan jadwal pilkada dan tahapan pilkada, dalam hal 

tersebut dilakukan dengan sosialisasi  masyarakat mendengar 

pemberitahuan adanya tentang pilkada dan dilakukan dengan 

mematuhi protokol kesehatan. Upaya yang dilakukan oleh KPU 

yaitu memberikan sosialisasi dengan sarana media sosial yaitu 

facebook, intagram, twiter dan lain sebagainya. Media elektronik 

juga menjadi sarana yang cukup efektif untuk mensosialisasikan 

pilkada kepada pemilih, yang biasanya melalui siaran aplikasi 

zoom dan dilakukan beberapa minggu sekali secara rutin. 

Berdasarkan hasil dari pembahasan diatas maka dapat dilihat 

bahwa Evaluasi kinerja kpu Kabupaten Pesisir Barat dalam 

penyelenggaraan pilkada tahun 2020 di Desa Pugung Malaya 

Kecamatan Lemong Kabupaten Pesisir Barat telah berjalan 
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dengan baik dan dilaksanakan secara umum dinilai dalam kinerja 

KPU Kabupaten Pesisir Barat harapan untuk terkait dengan target 

KPU Kabupaten Pesisir Barat memaksimalkan hasil yang akan 

dicapai oleh pesisir barat minimalnya 84,08% maka KPU 

Kabupaten Pesisir Barat berharap untuk pilkada selanjutnya bisa 

melebihi jumlah dari 90% partisipasinya, maka dari itu kinerja 

KPU Kabupaten Pesisir Barat dalam mencapai tujuan untuk 

melaksanakan pilkada yang adil, efisien, dan demokratis telah 

berjalan dengan yang sebagaimana mestinya. 

 

B. Rekomendasi 

1. KPU Kabupaten Pesisir Barat hendaknya membuat sosialisasi 

yang lebih menarik peminat pemilih terutama pada kalangan 

pemilih pemula, bukan hanya pemilih ikut serta dalam 

berpartisipasi tetapi mengetahui tata cara yang baik pada saat 

pemilihan itu berlangsung.  

2. Pada masyarakat pemilih diharapkan untuk lebih sering 

mengikuti informasi baik dari media atau mengikuti 

sosialisasi yang diadakan oleh KPU Kabupaten Pesisir Barat 

agar tumbuh kesadaran akan pentingnya dalam mengikuti 

pemilihan kepala daerah dan pemilihan umum lainnya. 

3. Untuk menciptakan sebuah pendidikan pemilih yang cerdas 

maka sosialisasi harus diadakan secara berkelanjutan dan rutin 

pada pemilih, bukan hanya pada saat ada pemilihan 

umum/pilkada saja. Hal tersebut harus menjadi konsumsi 

masyarakat khususnya pemilih untuk terlibat langsung setiap 

ada pesta pemilihan pilkada. 

4. Sosialisasi merupakan sebuah tombak kekuatan yang memiliki 

KPU Kabupaten Pesisir Barat, pada masa pandemi Covid-19 

seperti saat ini untuk mengimformasikan tata cara pilkada. 

5. Pemilih hendaknya menjadi pemilih yang cerdas dalam 

menentukan pilihannya, jangan adanya dorongan uang tetapi 

memilih dengan melihat siapa pemimpin yang layak untuk 

dipilih. Serta tidak memiliki sikap apatis dan acuh pada 

pemimpin maupun daerahnya.   
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